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ABSTRAK

Aprillia Wahyuni (17060039) : Pengaruh Pengeluaran Pemerintah di
Sektor Pendidikan, Kesehatan, Perumahan Dan Fasilitas Umum
Terhadap Indeks Pembangunan di Provinsi Sumatera Barat. Skripsi
Ilmu Ekonomi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Padang. Di
Bawah Bimbingan Bapak Prof. Dr. Syamsul Amar B, M.S

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahu pengaruh alokasi
pengeluaran pemerintah di sektor pendidikan, kesehatan, perumahan dan
fasilitas umum terhadap indeks pembagunan manusia di Kabupaten/Kota
Provinsi Sumatera Barat. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data panel yang bersumber dari Badan Pusat Statistik Sumater Barat dan
Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan dari tahun 201 1sampai 2020.
Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi data panel. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pengeluaran pemerintah di sektor
pendidikan mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap indeks
pembangunan manusia di Kabupaten/Kota Provinsi Sumatera Barat;
Pengeluaran pemerintah di sektor kesehatan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap indeks pembangunan manusia di Kabupaten/Kota
Provinsi Sumatera Barat; Pengeluaran pemerintah di sektor perumahan
dan pasilitas umum berpengaruh positif dan signifikan terhadap indeks
pembangunan manusia di Kabupaten/Kota Provinsi Sumatera Barat.
Secara simultan pengeluaran pemerintah di sektor pendidikan, kesehatan,
perumahan dan fasilitas umum berpengaruh signifikan terhadap indeks
pembangunan manusia di Kabuapaten/Kota Provinsi Sumatera Barat.

Kata Kunci :Indeks Pembangunan Manusia, Pengeluaran Pemerintah

di Sektor Pendidikan, Kesehatan, Perumahan Dan Fasilitas Umum
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam melakukan peningkatan pembangunan suatu daerah juga
sangat penting adanya peningkatkan indeks pembangunan manusia (IPM)
untuk menunjang perekonomian suatu wilayah. Indeks pembangunan
manusia salah satu indikator penting dalam mengukur terwujudnya
pembangunan kualitas modal manusia. Indeks pembangunan manusia
adalah indeks yang mengukur pencapaian pembangunan sosial-ekonomi
negara yang mengombinasikan pencapaian di bidang pendidikan,
kesehatan, dan pendapatan riil perkapita yang di sesuiakan (Todaro and
Smith, 2011).

Dalam melakukan perhitungan indeks pembangunan manusia
terdapat beberapa komponen penting yaitu umur panjang (kesehatan),
angka melek huruf (pendidikan) dan kemampuan daya beli masyarakat
terhadap kebutuhan pokok. Indikator pendidikan dan kesehatan merupakan
indikator yang paling penting dalam mengukur indeks pembangunan
manusia. Semakin meningkatnya kualitas pendidikan masyarakat dan
tingkat kesehatan = masyarakat terutama gizi masyarakat semakin
membaik, maka kualitas sumber daya manusia yang dimiliki akan semakin

meningkat.



Kesehatan dan pendidikan merupakan suatu input bagi fungsi
produksi nasional dalam perannya sebagai komponen modal manusia
(human capital) yang berarti menginvestasi produktif dalam sumber daya
manusia (Todaro and Smith, 2011). Semakin meningkatnya pendidikan
masyarakat dan gizi masyarakat akan semakin membaik, maka taraf
tingkat kehidupan masyarakat akan semakin membaik.

Meningkatnya pembangunan manusia, maka kesejahteraan
manusia juga ikut meningkat hal ini akan dapat berpengaruh terhadap
pembangunan berkelanjutan. Sehingga untuk meningkatkan pembangunan
manusia perlu memperhatikan mutu pendidikan, kesehatan dan harapan
kehidupan masyarakat. Untuk meningkatkan pembangunan di Provinsi
Sumatera Barat maka pemerintah setempat diperlukan untuk
memperhatikan dan meningkatkan indeks pembangunan manusia.
Semakin meningkatnya indeks pembangunan manusia di provinsi
Sumatera Barat maka diharapkan dapat mencerminkan kesejahteraan
masyarakat dan tujuan peningkatkan pembangunan bisa tercapai dengan
indikator lainnya. Dengan meningkatnya indeks pembangunan manusia di
harapkan dapat berpengaruh positif terhadap kesejahteraan masyarakat.
Berikut Gambar 1.1 yang akan menjelaskan tentang perkembangan indeks
pembangunan manusia di Provinsi Sumatera Barat dan Indonesia dari

tahun 2016 hingga tahun 2019.
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Gambar 1. 1 Indeks Pembangunan Manusia di Provinsi Sumatera Barat
Dan IndonesiaTahun 2016-2019 (%)

Berdasarkan Gambar 1.1 dapat dilihat bahwa angka indeks pembangunan
manusia di Provinsi Sumatera Barat dan Indonesia sama-sama mengalami
kenaikan dari tahun 2016 sampai 2019. Pada tahun 2016 angka indeks
pembangunan manusia di Sumatera Barat sebesar 70,73. Sedangkan indeks
pembangunan manusia di Indonesia sebesar 70,18. Pada tahun 2017 indeks
pembangunan di Sumatera Barat sebesar 71,24 sendangkan di Indonesia sebesar
70,81. Pada tahun 2018 angkan indeks pembangunan manusia di Sumatera Barat
sebesar 71,73 sedangkan di Indonesia sebesar 71,39. Pada tahun 2019 angka
indeks pembangunan manusia mengalami kenaikan di Sumatera Barat sebesar
72,39 sedangkan di Indonesia sebesar 71,92. Hal ini menunjukan angka indeks
pembangunan manusia semakin membaik secara umum di Sumatera Barat.
Meningkatnya angka indeks pembangunan di Sumatera Barat di sebabkan
meningkatnya pendidikan, kesehatan dan pendapatan perkapita. Menurut BPS
Sumatera Barat, angka indeks pembangunan manusia di Sumatera Barat berada di

peringkat ketiga dari sepuluh provinsi yang ada di Pulau Sumatera Barat.



Sedangkan dari tingkat nasional angka indeks pembangunan manusia di Sumatera
Barat berada di peringkat ke 9. Akan tetapi angka indeks pembangunan manusia
di lihat dari kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Barat mengalami kenaikan yang
berbeda. Sehingga adanya disperitas dimana angka indeks pembangunan manusia
tertinggi berada di Kota Padang, sedangkan yang paling rendah berada di

Kepulauan Mentawai.

Pengeluaran pemerintah di sektor pendidikan dapat berpengaruh terhadap
indeks pembangunan manusia. Bantuan dana yang di berikan pemerintah terhadap
pendidikan sangat berguna sekali dalam peningkatan mutu pendidikan
masyarakat. Pengeluaran pemerintah di sektor pendidikan dapat digunakan untuk
membangun sekolah, meningkatkan fasilitas pendidikan yang di perlukan seperti
teknologi yang dapat mempermudah dalam belajar dan meningkatkan kualitas
pendidikan masyarakat, membiayai gaji guru dan menambah jasa guru terutama
daerah yang masih kurang tenaga kerja guru dan memberikan beasiswa ke pada
siswa dan mahasiswa kurang mampuh dan masyarakat berprestasi. Hal ini dapat
meningkatkan angka melek huruf masyarakat, lama masyarakat berpendidikan
dan kualitas pendidikan masyarakat meningkat schingga angka indeks
pembangunan manusia juga dapat meningkat. Dengan adanya pengeluaran
pemerintah di sektor pendidikan yang dapat meningkatkan mutu pendidikan
masyarakat juga dapat meningkatnya pendapatan perkapita masyarakat. Karena
masyarakat yang berpendidikan tinggi dapat memiliki skill yang lebih tinggi dan
mendapatkan pekerjaan dengan gaji lebih besar, sehingga angka indeks

pembangunan manusia dapat meningkat. Tingginya tingkat pendidikan maka akan



berdampak terhadap indeks pembangunan manusia di Kabupaten/Kota Provinsi
Sumatera Barat. Berikut Gambar 1.2 yang akan menjelaskan tentang
perkembangan pengeluaran pemerintah di sektor pendidikan dan indeks

pembangunan manusia di Provinsi Sumatera Barat dari tahun 2016 sampai 2019.
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Gambar 1. 2 Pengeluaran Pemerintah di Sektor Pendidikan Dan Indeks
Pembangunan Manusia di Provinsi Sumatera Barat Tahun 2016- 2019

Berdasarkan Gambar 1.2 dapat di lihat bahwa pengeluaran pemerintah di
sektor pendidikan dan indeks pembangunan manusia di Provinsi Sumatera Barat
sama-sama mengalami kenaikan dari tahun 2016 sampai 2019. Pada tahun 2016
angka pengeluaran pemerintah di sektor pendidikan di Provinsi Sumatera Barat
sebesar RP. 147.375 juta, sedangkan indeks pembangunan manusia sebesar 70,73.
Sedangkan tahun 2017 angka pengeluaran pemerintah di sektor pendidikan
mengalami peningkatan yang sangat cepat menjadi sebesar RP.1.922.255 miliar.
Sedangka angka indeks pembangunan manusia mengalami kenaikan yang sangat
lambat hanya sebesar 0,51 sehingga tahun 2017 menjadi sebesar 71,24. Pada
tahun 2018 angka pengeluaran pemerintah di sektor pendidikan mengalami

kenaikan menjadi sebesar RP.2.182.818 miliar. Sedangkan angka indeks



pembangunan manusia mengalami kenaikan sebesar 71,73 yang hanya mampuh
naik sebesar 0,49 tahun sebelumnya. Pada tahun 2019 angka pengeluaran
pemerintah di sektor pendidikan di Provinsi Sumatera Barat mengalami kenaikan
yang sangat tinggi menjadi sebesar RP.3.185.362 miliar. Sedangkan angka indeks
pembangunan manusia mengalami kenaikan menjadi sebesar 72,39 yang berarti
hanya mampuh naik sebesar 0,66 dari tahun sebelumnya. Seharusnya semakin
tinggi dan cepat kenaikan pengeluaran pemerintah di sektor pendidikan, maka
angka indeks pembangunan manusia juga mengalami kenaikan yang cepat dan
tinggi. Akan tetapi pada kenyataannya angka pengeluaran pemerintah di sektor
pendidikan di Sumatera Barat yang mengalami kenaikan secara cepat dan sangat
tinggi, tidak sebanding dengan kenaikan indeks pembangunan manusia yang

cukup lambat yang hanya mampuh naik di bawah 1 setiap tahun.

Selain pengeluaran pemerintah di sektor pendidikan, indeks pembangunan
manusia juga dipengaruhi pengeluaran terhadap kesehatan oleh pemerintah.
bantuan dana yang di berikan oleh pemerintah terhadap kesehatan sangat penting
dan berguna sekali di sektor kesehatan terutama sekali untuk masyarakat.
Pengeluaran pemerintah di sektor kesehatan digunakan untuk meningkat fasilitas
dan pelayanan kesehatan terhadap masyarakat. Anggaran tersebut bisa digunakan
untuk membeli alat-alat kesehatan atau medis, biaya jasa dokter dan perawat,
teknologi untuk kesehatan dan meningkatkan fasilitas rumah sakit dan puskemas.
Biaya yang diberikan oleh pemerintah untuk kesehatan juga dapat digunakan

untuk membanguna rumah sakit dan puskemas terutama daerah-daerah yang



terpencil dan dapat digunakan untuk biaya program-program tentang kesehatan

masyarakat.

Apalagi dalam tujuan pembangunan nasional telah disebutkan setiap
penduduk berhak memperoleh derajat kesehatan yang setinggi-tingginya. Maka
wajar jika kesehatan dapat disebut sebagai investasi pemerintah pada
belanja/pengeluaran pembangunan untuk pengembangan sumber daya manusia
(Astrid, Nikensari & Kuncar, 2013). Dengan semakin meningkatnya fasilitas
kesehatan dan mudahnya masyarakat untuk berobat maka tingkat kesehatan akan
dapat meningkat. Penggeluaran pemerintah di sektor kesehatan yang di berikan
kepada Provinsi Sumatera Barat. Dapat digunakan oleh setiap pemerintah daerah
untuk membeli perlengkapan dan alat medis, biaya jasa kesehatan seperti perawat
dan dokter, meningkatkan fasilitas dan layanan kesehatan di setiap daerah di
Provinsi Sumatera Barat. Berikut Gambar 1.3 yang akan menjelaskan tentang
perkembangan pengeluaran pemerintah di sektor kesehatan dan indeks

pembangunan manusia di Provinsi Sumatera Barat tahun 2016 sampai 2019.
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Sumber: Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan (Kemenkeu) Dan BPS
Gambar 1. 3 Pengeluaran Pemerintah di Sektor Kesehatan Dan Indeks

Pembangunan Manusia di Provinsi Sumatera Barat Tahun 2016-2019.



Berdasarkan Gambar 1.3 dapat kita lihat bahwa pengeluaran pemerintah
terhadap sektor kesehatan mengalami turun naik, sedangkan angka indeks
pembangunan manusia terus mengalami kenaikan dari tahun 2016 sampai 2019.
Pada tahun 2016 angka pengeluaran pemerintah terhadap sektor kesehatan di
Sumatera Barat sebesar RP.638.240 juta, sedangkan angka indeks pembangunan
manusia sebesar 70,73. Pada tahun 2017 angka pengeluaran pemerintah terhadap
sektor kesehatan di Sumatera Barat mengalami penurunan menjadi sebesar RP.
609.820 juta, sedangkan angka indeks pembangunan manusia mengalami
peningkatkan menjadi sebesar 71,24. Hal ini sedikit berbeda dengan teori,
menurut teori semakin meningkatnya pengeluaran pemerintah di sektor kesehatan
untuk melengkapi fasilitas kesehatan dan alat medis maka dapat meningkatnya
keschatan masyarakat. Meningkatnya kesehatan masyarakat akan dapat
meningkatnya harapan hidup masyarakat, sehingga akan meningkatnya indeks
pembangunan manusia. Dalam gambar 1.3 angka pengeluaran pemerintah di
sektor kesehatan mengalami penurun tahun 2017, akan tetapi angka indeks

pembangunan manusia tetap mengalami peningkatan.

Indeks pembangunan manusia juga dipengaruhi oleh pengeluaran
pemerintah di sektor perumahan dan fasilitas umum. Dana yang diberikan
pemerintah di sektor perumahan dan fasilitas umum sangat bermanfaat terhadap
kesejahteraan manusia dan penunjangan pembangunan perekonomian. Dengan
adanya pengeluaran pemerintah di sektor perumahan, pemerintah dapat

menyediakan rumah subsidi bagi masyarakat golongan menengah dan kebawah



untuk dapat memiliki tempat tinggal yang layak. Dan pemerintah daerah bisa
menyediakan saluaran air bersih dan sanitasi di setiap rumah masyarakat.
Sechingga masyarakat setempat dapat hidup lebih sejahterah dan keschatan
masyarakat meningkat. Meningkatnya kesehatan masyarakat maka berpengaruh

terhadap tingkat indeks pembangunanan manusia.

Semakin meningkatnya pengeluaran pemerintah di sektor perumahan dan
fasilitas umum di setiap daerah. Maka dapat meningkatnya fasilitas umum atau
infrastruktur penunjang perekonomian masyarakat. Pengeluaran pemerintah di
sektor perumahan dan fasilitas umum ke pada setiap daerah dapat digunakan oleh
pemerintah setempat untuk pembangunan infrastruktur ekonomi seperti
pembangunan jalan, salurang irigasi untuk lahan pertani, listrik, telekomunikasi
dan transportasi, pembangunan fasilitas umum atau infrastruktur ini dapat
meningkatkan mobilitas perekonomian masyarakat dan memperlancar aktivitas
masyarakat. Meningkatnya mobilitas perckonomian masyarakat dapat
mempengaruhi peningkatan pendapatan perkapita masyarakat dan kesejahteraan
masyarakat akan tercapai, hal ini akan dapat meningkatkan indeks pembangunan

manusia.

Belanja perumahan dan fasilitas umum menurut Prasetyo (2017) adalah
penyediaan layanan pada sektor perumahan dan fasilitas umum yang cukup
dominan berpengaruh dalam pembangunan ekonomi (Fajar and Indrawati, 2020).
Pengeluaran pemrintah di sektor perumahan dan fasilitas umum dapat juga
digunakan untuk membangun pasar terutama daerah yang belum mempunyai

pasar yang layak. Dengan dibangunnya pasar maka akan terjadi pergerakan



perekonomian karena masyarakat dapat menjual hasil produksi di pasar terdekat
dengan hemat biaya transportasi dan masyarkat akan mudah membeli kebutuhan
hidup sehingga akan terciptanya kesejahteraan masyarakat. Alokasi pengeluaran
pemerintah di sektor perumahan dan fasilitas umum di Kabupaten/Kota Provinsi
Sumatera Barat yang di peroleh dari transfer perintah pusat, dapat digunakan oleh
pemeritah di Provinsi Sumatera Barat untuk pembangunan fasilitas umum untuk
meningkatkan pembangunan perekonomian dan kesejahteraan masyarakat.
Berikut Gambar 1.4 yang akan menjelaskan tentang perkembangan pengeluaran
pemerintah di sektor perumahan dan fasilitas umum dan indeks pembangunan

manusia di Provinsi Sumatera Barat dari tahun 2016-2019.
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Gambar 1. 4 Pengeluaran Pemerintah di Sektor Perumahan Dan Fasilitas
Umum Dan Indeks Pembangunan Manusia di Provinsi Sumatera Barat
Tahun 2016-2019

Berdasarkan Gambar 1.4 dapat kita lihat bahwa alokasi pengeluaran
pemerintah di sektor perumahan dan fasilitas umum mengalami naik dan turun,
sedangkan angka indeks pembangunan manusia cenderung mengalami kenaikan
dari tahun 2016 sampai 2019. Pada tahun 2016 angka pengeluaran pemerintah di

sektor perumahan dan fasilitas umum di Provinsi Sumatera Barat sebesar RP.
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707.593 juta, sedangkan angka indeks pembangunan manusia sebesar 70,73. Pada
tahun 2017 angka pengeluaran pemerintah di sektor perumahan dan fasilitas
umum di Provinsi Sumatera Barat mengalami penurunan menjadi sebesar
RP.509.187 Juta, sedangkan angka indeks pembangunan manusia manusia
mengalami kenaikan menjadi sebesar 71,24. Sedangkan pada tahun 2018 angka
pengeluaran pemerintah di sektor perumahan dan fasilitas umum di Provinsi
Sumatera Barat mengalami kenaikan menjadi sebesar RP.536.188 juta, sedangkan
angka indeks pembangunan manusia mengalami kenaikan menjadi sebesar 71,73.
Pada tahun 2019 angka pengeluaran pemerintah di sektor perumahan dan fasilitas
umum di Provinsi Sumatera Barat mengalami penurunan menjadi sebesar
RP.486.407 juta, sedangkan angka indeks pembangunan manusia mengalami
kenaikan menjadi sebesar 72,39. Hal ini berbeda dengan teori, berdasarkan teori
dimana semakin meningkatnya pengeluaran pemerintah di sektor perumahan dan
fasilitas umum dapat meningkatkan angka indeks pembangunan manusia, karena
pengeluaran pemerintah di sektor perumahan dan fasilitas umum dapat di gunakan
untuk menyediakan perumahan dengan harga terjangkau bagi kalangan
masyarakat bawah dan menengah. Dan dapat di gunakan untuk membangunan
fasilitas umum yang bisa menunjang dan meningkatkan pendapatan perkapita dan

kesejahteraan masyarakat.

Berdasarkan pembahasan di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “Pengaruh Pengeluaran Pemerintah di Sektor Pendidikan,
Kesehatan, Perumahan Dan Fasilitas Umum Terhadap Indeks Pembangunan

Manusia di Provinsi Sumatera Barat”
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka diajukan beberapa

masalah dalam penelitian skripsi.

1.

Sejauhmana pengaruh pengeluaran pemerintah di  sektor
pendidikan terhadap indeks pembangunan manusia di Provinsi
Sumatera Barat.

Sejauhmana pengaruh pengeluaran pemerintah di sektor kesehatan
terhadap indeks pembangunan manusia di Provinsi Sumatera Barat.
Sejauhmana pengaruh pengeluaran pemerintah di  sektor
perumahan dan fasilitas umum terhadap indeks pembangunan
manusia di Provinsi Sumatera Barat

Sejauhmana pengaruh pengeluaran pemerintah di  sektor
pendidikan, kesehatan, perumahan dan fasilitas umum terhadap

indeks pembangunan manusia di Provinsi Sumatera Barat

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adallah

untuk menganalisis hal berikut:

l.

Menganalisis pengeluaran pemerintah di sektor pendidikan
terhadap indeks pembangunan manusia di Provinsi Sumatera Barat.
Menganalisis pengeluaran pemerintah di sektor kesehatan terhadap
indeks pembangunan manusia di Provinsi Sumatera Barat.

Menganalisis pengaruh perumahan dan fasilitas umum terhadap

indeks pembangunan manusia di Provinsi Sumatera Barat.
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4. Menganalisis pengaruh pengeluaran pemerintah di sektor

pendidika, kesehatan, perumahan dan fasilitas umum terhadap

indeks pembangunan manusia di Provinsi Suamtera Barat.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

l.

Bagi pengembangan ilmu ekonomi pembangunan dan
perencanaan, ekonomi mikro dan makro yang berkaitan dengan
pembangunan manusia .

Bagi pengambilan kebijakan khususnya pemerintah daerah sebagai
referensi dalam pengambilan langkah-langkah dalam menyusun
perencanaan pembangunan daerah dan upaya peningkatan kualitas
pembangunan manusia.

Bagi penulis sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
sarjana ekonomi (S1) pada jurusan ilmu ekonomi, fakultas
ekonomi, Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dapat di jadikan sebagai bahan pertimbangan atau
perbandingan dan tolak ukur bagi pihak lain dalam ingin

melakukan penelitian yang sama pada masa yang akan datang.
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